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ABSTRAK 
Nama : Nur wafiah 
NIM : 20100114052 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
Judul : “Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 4 Baraka 
Kabupaten Enrekang”. 
 
Skripsi ini membahas tentang Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMP 
Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang. Tujuan Penulisan dalam penelitian ini (1) 
Mengetahui karakter peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten 
Enrekang. (2) Mengetahui teknik pembentukan karakter peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang. (3) Mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat pembentukan karakter peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Baraka 
Kabupaten Enrekang. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di 
SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang. Sumber data adalah kepala sekolah,  
guru dan peserta didik. Metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dengan data reduction, data 
display, dan verification. Pengujian keabsahan data dilakukan dengan uji credibility. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 4 Baraka memiliki karakter yang baik. (2) Teknik pembentukan karakter 
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Baraka yang digunakan adalah dengan 
keteladanan, pembiasaan dan kerjasama antara guru dengan orang tua peserta didik. 
(3) Faktor faktor pendukung pembentukan karakter peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 4 Baraka Sumber Daya Manusia (SDA) bisa melakukan pembinaan karakter 
kepada peserta didik, tata tertib sekolah, dan sarana dan prasarana untuk melakukan 
pembinaan karakter kepada setiap peserta didik serta adanya kerjasama antara pihak 
sekolah dengan orang tua peserta didik. Adapun faktor penghambat pembentukan 
karakter peserta didik adalah kebiasaan-kebiasaan anak di lingkungan tempat 
tinggalnya dibawa ke lingkungan sekolah, dan pergaulan. Solusinya yaitu dengan 
melakukan pembinaan terhadap peserta didik yang bermasalah kemudian melakukan 
pembinaan khusus baik secara individu maupun kelompok. 
Implikasi dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembentukan karakter di 
SMP Negeri 4 Baraka diharapkan peserta didik dapat menjadi pribadi yang disiplin 
dan sopan dalam kehidupan sehari-hari, guru agar senantiasa lebih meningkatkan 
kualitasnya dan teladan bagi peserta didiknya sehingga peserta didik dapat 
mencontoh apa yang dilakukan gurunya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung di sekolah 
maupun di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar 
dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa 
yang akan datang.
1
 
Pendidikan, seperti sifat sasarannya yaitu manusia, mengandung banyak aspek 
dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks itu, maka tidak sebuah 
batasan pun yang cukup memadai untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap.
2
 
Walaupun tidak cukup memadai, arti pendidikan bagi masa depan sangat penting.  
Pendidikan secara potensial sangat penting karena: Pendidikan adalah satu 
cara yang mapan untuk memperkenalkan si pelajar (learners) pada keputusan sosial 
yang timbul, pendidikan dapat dipakai untuk menanggulangi masalah sosial tertentu, 
pendidikan telah memperlihatkan kemampuan yang meningkat untuk menerima dan 
mengimplementasikan alternatif-alternatif baru, dan pendidikan merupakan cara 
terbaik yang dapat ditempuh masyarakat untuk membimbing perkembangan manusia 
sehingga pengamanan dari dalam berkembang pada setiap anak dan karena itu dia 
terdorong untuk memberikan kontribusi pada kebudayaan hari esok.
3
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Pendidikan itu sangat erat kaitannya dengan kualitas manusia yang berakhlak, 
apabila seorang anak dididik oleh orangtuanya dan menasehatinya dengan baik maka 
anak itu akan baik pula, begitupun sebaliknya apabila anak diberikan contoh-contoh 
yang buruk, begitupun dengan anak nantinya. Maupun di lingkungan sekolah, sebagai 
seorang guru haruslah memberikan teladan yang baik kepada anak didiknya dengan 
penuh keikhlasan dan niat hati yang baik. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS 
Luqman/ 31: 13-17. 
 
                                  
                                 
                             
                                 
                                 
                                  
                       
Terjemahnya: 
dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". 
dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
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dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha mengetahui. 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).
4
 
Berdasarkan dari ayat al Quran di atas yaitu Lukman yang menasehati 
anaknya agar senantiasa menyembah hanya kepada Allah bukan dengan jalan yang 
sesat.  Tetapi generasi sekarang telah banyak yang meyakini Allah itu ada tetapi 
masih mengerjakan perbuatan yang jelas telah dilarang oleh Allah swt.  
Kunci untuk menyelesaikan persoalan yang melanda generasi sekarang 
tergantung bagaimana peran orang tua, guru dan masyarakat menyikapinya. Hal ini 
juga bergantung kepada muatan pendidikan dan nilai-nilai agama yang diberikan 
kepada anak. Apalagi dalam Islam disebutkan bahwa pendidikan yang ditanamkan 
kepada anak sangat berpengaruh dengan muatan pengetahuan dan nilai yang 
diberikan oleh orang tua dan guru. Hal ini berkaitan dalam hadits berikut. 
 
 ِ هاللَّ ُل ٌْ ُسَر َلَاق :َلَاق ُْونَع ُ هاللَّ َيِضَر َةَرْيَُرى َْ َِبا ْنَع :مهلَس ًَ  ِوَْيلَع ُ هاللَّ َهلَص ُك ََلَع َُذل ٌْ ُي ٍد ٌْ ُل ٌْ َم ُّل
 ًْ َأ َُوناَر َِّصُني ًْ َأ وناد ٌِّ َُيي ُها ٌَ ََبَأف ِةَرْطِفْلا( َُوناَس ِّجَُمي ًَ َر ْمِلْسُم ًَ  ٍِراَُخبْلا ُها)  
 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra., Ia berkata, Rasulullah saw. Bersabda: “Setiap anak yang 
dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama (perasaan percaya kepada Allah) 
                                                             
4
 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Penerbit J-Art, 2004), h. 412. 
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maka kedua orangtuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, 
Nasrani atau Majusi. (HR Bukhari dan Muslim)
5
 
Dari hadits di atas bahwa anak itu pada saat masih kecil di tidak tahu apa-apa, 
yang membuatnya menjadi berubah adalah lingkungannya baik itu dalam keluarga, 
sekolah dan masyarakat atau pergaulan. Peran Pendidikan sangat penting dalam hal 
ini karena dengan melihat fenomena yang terjadi sekarang. 
Tetapi pendidikan saat ini sangat dipengaruhi oleh pandangan hidup yang 
kebarat-baratan. Akibat dari pandangan ini peserta didik cenderung berorientasi pada 
pola hidup, kurang menghargai nilai-nilai agama, nilai moral, dan lain-lain, misalnya 
pergaulan bebas. Hal tersebut harus diganti dengan pandangan yang bercorak nilai 
keislaman yang sesuai dengan karakter umat Islam.  
Karakter generasi muda sekarang ini banyak mengalami kelunturan yang 
sangat besar. Generasi muda sekarang, baik di desa maupun di kota banyak 
menghabiskan waktunya hanya untuk bermain playstation, gadget, game online, dan 
sejenisnya, mereka hampa akan nilai-nilai akhlak yang mulia serta asing terhadap 
istilah-istilah tata krama, gotong royong dan nilai-nilai luhur lainnya. Berbagai 
aktifitas kehidupan seakan-akan membuatnya sibuk bahkan sudah tidak mengenal 
lagi arti pentingnya interaksi sosial dan kerjasama. 
Sejalan dengan hal tersebut maka pendidikan karakter sangat penting dalam 
mencerdaskan peserta didik sehingga menjadikannya mampu melalui berbagai 
tantangan yang akan dihadapkan. Adanya pendidikan karakter diharapkan persoalan 
mendasar dunia pendidikan akhir-akhir ini sering menjadi keprihatinan bersama 
karena terjadinya kemerosotan nilai dan akhlak dapat diatasi. Maka nantinya 
                                                             
5
Hasbiyallah dan Moh. Sulhan. Hadis Tarbawi  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 2. 
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pendidikan di Indonesia ini sangat diharapkan dapat mecetak alumni pendidikan yang 
memiliki akhlak yang baik, unggul dalam prestasi, cerdas, beriman dan bertakwa. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan, maka untuk mewujudkannya yaitu 
menanamkan nilai-nilai dan pembiasaan akhlak kulkarimah pada peserta didik yang 
salah satunya dapat diberikan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
di dukung oleh upaya pembentukan karakter yang dilakukan secara efektif agar 
nantinya dapat membangun karakter yang baik kepada peserta didik. Sebagaimana 
Allah berfirman dalam QS al-Taubah/ 9: 122. 
 
                             
                      
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
6
 
 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
yang berjudul: Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 4 Baraka 
Kabupaten Enrekang. 
 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada pembentukan karakter peserta didik kelas VIII 
di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang. 
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 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, h. 206. 
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Fokus penelitian tersebut dijabarkan ke dalam sub fokus sebagai berikut: 
a. Karakter peserta didik 
b. Teknik pembentukan karakter 
c. Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter peserta didik. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Fokus penelitian tersebut perlu dideskripsikan untuk mempersamakan persepsi 
tentang fokus yang dimaksud tersebut. 
a. Karakter peserta didik 
Karakter merupakan suatu kualitas kepribadian seseorang yang didapat dari 
keluarganya atau dari didikan orangtuanya, hal ini merupakan tempat pertama si anak 
mendapatkan suatu kepribadian, kemudian di sekolah dan di masyarakat. Di sekolah 
terdapat pendidikan karakter untuk membentuk karakter peserta didik, di mana nilai-
nilai yang diajarkan didalamnya adalah, religius yaitu sikap peserta didik diupayakan 
selalu berdasarkan pada ajaran agama dan di dalam nilai religius ini telah terdapat 
sikap-sikap seperti jujur, bertanggungjawab, santun. Disiplin yaitu sikap yang 
menunjukkan patuh terhadap aturan-aturan yang telah ditetapkan. Peduli lingkungan, 
di mana peserta didik diajarkan tentang menjaga lingkungan agar tetap nyaman dan 
tidak membuat kerusakan-kerusakan pada lingkungan sekitar. Peduli sosial yaitu 
sikap memahami, menghargai dan membantu orang lain apabila membutuhkan. 
b. Teknik pembentukan karakter 
Teknik pembentukan karakter merupakan metode atau cara yang digunakan 
untuk membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan ajaran agama yaitu 
dengan pembiasaan, keteladanan dan adanya kerjasama antara guru dengan orang tua 
dalam menididik anak misalnya dengan melaksanakan tata tertib sekolah, 
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melaksanakan kerja bakti, melaksanakan norma-norma yang berlaku dan tata karma 
pergaulan, serta menumbuhkan sikap hormat dan menghargai warga sekolah. 
c. Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter. 
Faktor-faktor pembentukan karakter ada dua yaitu faktor pendukung dan 
faktor penghambat. Faktor pendukung merupakan faktor yang menunjang atau 
membantu dalam pembentukan karakter peserta didik, seperti lingkungan sekolah 
yang mendukung dan adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua anak.  
Sedangkan faktor penghambat merupakan tantangan-tantangan yang dihadapi atau 
masalah-masalah dalam pembentukan karakter peserta didik, seperti pergaulan, 
kemajuan teknologi, dan pengaruh negative televisi. 
Aspek-aspek yang menjadi fokus dan deskripsi fokus dalam penelitian ini 
adalah: 
Fokus Penelitian 
Deskripsi Fokus 
Karakter peserta didik 
Berdasarkan dalam buku Asmaun 
Sahlan dan Angga Teguh Prasetyo 
yang berjudul Desain Pembelajaran 
Berbasis Pendidikan Karakter yang di 
dalam buku tersebut terdapat terdapat 
18 nilai-nilai karakter namun peneliti 
hanya berfokus pada 4 nilai-nilai 
karakter yaitu: 
a. Religius 
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b. Disiplin 
c. Peduli lingkungan 
d. Peduli sosial 
Teknik pembentukan karakter 
Pembentukan karakter dapat melalui: 
a. Pembiasaan, misalnya dengan 
melaksanakan shalat berjamaah, 
mematuhi aturan-aturan yang 
berlaku di sekolah, bertadarus 
sebelum pelajaran dimulai, dll. 
b. Keteladanan, misalnya dengan 
datang ke sekolah tepat waktu. 
c. Kerjasama antara guru dengan 
orang tua 
Faktor pendukung dan penghambat 
pembentukan karakter peserta didik 
 
 Faktor pendukung pembentukan 
karakter, diantaranya: 
a. Lingkungan sekolah yang 
mendukung program-program 
untuk membentuk karakter anak 
b. Adanya kerjasama antara orang tua 
dengan pihak sekolah dalam 
membentuk karakter anak 
 Faktor penghambat pembentukan 
karakter, diantaranya: 
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a. Pergaulan  
b. Lingkungan keluarga  
c. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data.
7
 Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis 
merumuskan beberapa masalah berikut: 
1. Bagaimana karakter peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Baraka 
Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana teknik pembentukan karakter peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang? 
 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dan relevan dengan 
penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Niam Pathul Hadi yang berjudul implementasi 
pendidikan karakter dalam pendidikan Agama Islam pada kelas IX di SMP 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D 
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 55. 
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Hasnuddin 4 Semarang, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bentuk materi 
pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Islam di SMP Hasnuddin 4 Semarang 
adalah materi yang mengajarkan anak untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan al-
Quran dan Sunnah, dan pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan dengan tiga cara 
yaitu, pembelajaran di dalam kelas, di luar kelas dan di luar sekolah. Namun dalam 
pelaksanaanya ada beberapa masalah yang dihadapi diantaranya: 
a. Dari siswa dalam menghadapi kemajuan teknologi, yang menghambat adalah 
mereka lupa akan kewajibannya dalam menunaikan shalat dan belajar. 
b. Dari orang tua, mempunyai cara pandang yang berbeda terhadap anak antara 
guru dengan orang tua di rumah. Serta banyaknya anggota keluarga dalam rumah 
tangga sehingga menyulitkan pula untuk menanamkan nilai-nilai karakter karena 
karena interaksi-interaksi yang ada saling memengaruhi. 
c. Dari sekolah, terbatasnya waktu-waktu untuk pendidikan karakter, sehingga 
pendidikan karakter pada kelas IX di SMP Hasnuddin 4 Semarang belum efektif 
dan kurang maksimal. 
2. Ismi Latifah (Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) dengan menggunakan metodologi 
penelitian pendekatan kualitatif deskriptif. Skripsi ini membahas implementasi 
pendidikan karakter pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Kediri. 
3. Fuji Islami (Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Judulnya problematika guru dalam 
membentuk karakter peserta didik di MTs Islamiyah Ciputat, jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa problematika 
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guru dalam membentuk karakter peserta didik yaitu peserta didik yang masih kurang 
disiplin dan tidak terlepas dari beberapa faktor peserta didik, yaitu faktor dari 
lingkungan keluarga, teman dan dirinya sendiri. Solusi dalam mengatasi problematika 
guru ini yaitu dengan selalu dan tak pernah bosan dalam memberikan teguran dan 
arahan kepada peserta didik, menjadi teladan dan contoh yang baik bagi mereka serta 
adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua peserta didik di saat mereka 
ada di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
4. Sriwahyuningsi (Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar). Judulnya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap 
karakter peserta didik di MI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberikan pengaruh 
positif terhadap karakter yang ada dalam diri peserta didik. 
5. Lovina Aura Alifa (Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Bandarlampung). Skripsinya 
membahas tentang peranan pendidikan berbasis Islam dalam pembentukan karakter 
siswa di SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa peranan pendidikan berbasis Islam dalam pembentukan karakter siswa di SD 
IT Baitul Jannah Bandar Lampung berjalan baik dan pendidikan berbasis Islam 
berperan dalam pembentukan karakter siswa melalui proses pendidikan kurikuler dan 
ekstrakurikuler. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penulis dalam penelitian ini adalah: 
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a. Mengetahui karakter peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten 
Enrekang. 
b. Mengetahui teknik pembentukan karakter peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 
4 Baraka Kabupaten Enrekang. 
c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter peserta 
didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoretis 
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pembentukan 
karakter terutama bagaimana pendidikan karakter yang berdasarkan pada ajaran 
agama Islam. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi peneliti 
Memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mendeskripsikan 
pembentukan karakter yang terdapat di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang. 
 
 
 
2) Bagi guru 
Memberi masukan kepada guru/pendidik untuk dapat mengembangkan 
pembentukan karakter peserta didik dalam berbagai mata pelajaran dan disesuaikan 
dengan kondisi di dalam kelas, serta untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
3) Bagi peserta didik 
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Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peserta didik terutama dalam penanaman 
budi pekerti atau sikap/moral yang baik dan menjadikan peserta didik menjadi pribadi 
yang santun atau berakhlak mulia. 
4) Bagi lembaga 
Menjadi sebuah informasi dan masukan bagi sekolah untuk melaksanakan 
pembelajaran yang berdasarkan pada penanaman nilai-nilai atau karakter. 
5) Bagi peneliti lain 
Diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian pendidikan maupun yang 
sejenis dan memberikan sumbangan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.  Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
Sebelum membahas tentang pendidikan karakter tentunya terlebih dahulu kita 
mengetahui apa arti dari pendidikan. Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan 
memberinya awalan “pe” dan akhiran “kan” mengandung arti perbuatan (hal, cara 
dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahas Yunani, yaitu 
paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan education yang berarti pengembangan 
atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan tarbiyah, 
yang berarti pendidikan.
1
 
Pendidikan menurut Dewantara, ia mengatakan bahwa pengajaran 
(onderwijs) itu tidak lain dan tidak bukan ialah salah satu bagian dari pendidikan; 
jelasnya, pengajaran tidak lain ialah pendidikan dengan cara memberikan 
pengetahuan serta kecakapan. Penjelasan Dewantara dapat diperjelas dengan bantuan 
diagram berikut yang terdapat di dalam buku Ahmad Tafsir dengan judul Ilmu 
Pendidikan dalam Perspektif Islam yaitu: 
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Zakiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 25. 
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Keterangan: 
A = Daerah pendidikan. 
B = Usaha pendidikan dalam bentuk pengajaran. 
C = Usaha pendidikan dalam bentuk memberikan contoh. 
D = Usaha pendidikan dalam bentuk pembiasaan. 
E = Usaha pendidikan dalam bentuk pemberian hadiah dan pujian. 
F = Usaha pendidikan dalam bentuk lainnya. 
Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) 
terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembanganmaksimal yang positif.
2
 
Jadi pendidikan bukan cuma di lingkungan sekolah saja, tetapi dimanapun kita 
berada baik di lingkungan keluarga dan masyarakat juga merupakan pendidikan. 
Pendidikan itu bukan dalam bentuk pengajaran saja tetapi baik itu berupa nasehat, 
arahan, teladan dan contoh yang baik merupakan bagian dari pendidikan. 
                                                             
 2Ahmad Tafsir. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. XI; Makassar: Remaja 
RosdaKarya, 2014), h. 28.  
F 
B 
C D 
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Karakter menurut Thomas Lickona dalam Glanzer character as “knowing the 
good, desiring the good, and doingthe good (mengetahui kebaikan, menginginkan 
kebaikan, dan melakukan segala sesuatu yang baik.
3
 
Menurut Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju 
padasuatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan.
4
 
Menurut Muhammad Yaumi, dalam bukunya Pilar-Pilar Pnedidikan Karakter 
bahwa, karakter adalah moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan, sikap seseorang 
yang ditunjukkan kepada orang lain melalui tindakan. Untuk lebih jelasnya dapat 
digambarkan seperti di bawah ini: 
 
Jadi pengertian pendidikan karakter adalah suatu usaha pengembangan dan 
mendidik karakter seseorang, yaitu kejiwaan, akhlak dan budi pekerti sehingga 
menjadi lebih baik. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 
                                                             
 
3
Muhammad Yaumi. Pilar-Pilar Pendidikan Karakter (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 7. 
 
4
Muhammad Ilyas Ismail. Pendidikan Karakter: Suatu Pendekatan NIlai (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h.  
KARAKTER 
Moralitas 
Kebenaran 
Kebaikan Kekuatan 
Sikap 
Gambar 2.1 Pengertian karakter (sumber: Muhammad Yaumi) 
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karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.
5
  
Dengan pendidikan karakter akan mengantarkan siswa untuk belajar 
memaknai kearifan. Meski secara fisiologis dan psikologis siswa belum mengerti 
tentang hal itu, tetapi bila melihat bahwa esensi pendidikan pada hakikatnya adalah 
peniruan dan pembiasaan, kearifan patut dikenalkan sejak dini.
6
 Pendidikan karakter 
sangat penting bagi setiap anak, agar kelak menjadi manusia yang berakhlak mulia, 
sopan dalam setiap tingkah laku, dan lain-lain. Selain itu pendidikan karakter yang 
ditanamkan kepada anak apabila telah terealisasikan kepada anak akan 
menjadikannya manusia yang memiliki perilaku yang mencerminkan akhlak yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam. 
2. Fungsi Pendidikan Karakter 
Fungsi secara umum pendidikan karakter sesuai dengan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 yang 
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
7
 
                                                             
5
Muhammad Ilyas Ismail. Pendidikan Karakter: Suatu Pendekatan NIlai. h. 7. 
6
Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo. Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 
Karakter (Yogyakarta: Alauddin Ar-Ruzz Media, 2012), h. 15. 
 7Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo. Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 
Karakter. h. 15. 
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Secara khusus pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu: 
a. Pembentukan dan pengembangan potensi artinya pendidikan karakter berfungsi 
membentuk dan mengembangkan potensi manusia atau warga Negara Indonesia 
agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah 
hidup Pancasila. 
b. Perbaikan dan penguatan artinya pendidikan berfungsi memperbaiki karakter 
manusia dan warga negara Indonesia yang bersifat negatif dan memperkuat peran 
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut 
berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi manusia tau 
warga negara menuju bangsa yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera. 
c. Penyaring artinya pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah niali-nilai 
budaya bangsa sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif 
untuk menjadi karakter manusia dan warga negara Indonesia agar menjadi 
bangsa yangbermartabat.
8
 
3. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan mendasar dari pendidikan adalah membuat seseorang menjadi good 
dan smart, dalam sejarah Islam, Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa misi 
utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan 
karakter yang baik sehingga dalam hal ini tujuan pendidikan karakter adalah merubah 
manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan.
9
 Berkaitan 
dengan hal tersebut sebagaimanaAllah berfirman dalam QS Ali „Imran/ 3: 110. 
                                                             
 8Muhammad Ilyas Ismail. Pendidikan Karakter: Suatu Pendekatan NIlai. h. 42. 
 
9
Abdul Majid dan Andayani. Pendidikan Karakter Perpektif Islam (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 30. 
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                           
                                 
 
Terjemahnya: 
Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara 
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik.
10
 
 Berdasarkan ayat al Quran di atas bahwa pembentukan karakter yaitu 
terwujudnya manusia yang beriman dan bertakwa, manusia yang baik tidak hanya 
memiliki kecerdasan intelektual atau pengetahuan saja namun juga memiliki jiwa 
spiritual yang mampu membedakan perilaku yang baik dengan yang buruk, dan 
mengajak orang disekitarnya untuk berbuat yang ma‟ruf dan mencegah 
kemungkaran-kemungkaran, dengan jalan apakah dengan perkataan atau perbuatan 
kita. 
American School Counselor Associationmenyatakan tujuan dari pendidikan 
karakter adalah “assist students in becoming positive and self directed in their lives 
and education and in striving toward future goals”, yaitu membantu peserta didik 
agar menjadi lebih positif dan mampu mengarahkan diri dalam pendidikan dan 
kehidupan, dan dalam berusaha keras dalam pencapaian tujuan masa depannya. 
Tujuan tersebut dilakukan dengan mengajarkan kepada siswa tentang nilai-nilai dasar 
kemanusiaan seperti kejujuran, kebaikan, kedermawanan, keberanian, kebebasan, 
persamaan, dan rasa hormat tau kemuliaan.
11
 
                                                             
10
 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Penerbit J-Art, 2004), h. 64. 
 11Muhammad Ilyas Ismail. Pendidikan Karakter: Suatu Pendekatan NIlai. h. 10. 
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Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, 
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong, berjiwa 
patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
Pancasila.  
Berkaitan dengan dirasakan semakin mendesaknya implementasi pendidikan 
karakter di Indonesia tersebut, Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kementrian Pendidikan Nasional dalam publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter menyatakan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan 
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong-royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
12
 
Dharma Kesuma dkk menjelaskan bahwa diantara tujuan dari pendidikan 
karakter yaitu; Pertama, memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai 
tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun 
setelah proses sekolah. Kedua, mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak 
bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. Ketiga, membangun 
koneksi yang harmoni antara sekolah dengan keluarga dan masyarakat dalam 
membentuk karakter siswa yang berkepribadian baik.
13
 
4. Macam-macam Karakter 
                                                             
 12Muhammad Ilyas Ismail. Pendidikan Karakter: Suatu Pendekatan NIlai. h. 45. 
13
 Dharma Kesuma dkk. Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 9-10   
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Karakter-karakter yang terdapat dalam diri setiap manusia bermacam-macam, 
di bawah ini akan disebutkan satu persatu karakter sebagaimana yang terdapat dalam 
buku Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prasetyo yang berjudul Desain Pendidikan 
Karakter berbasis Pendidikan Karakter, yaitu: 
a. Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. 
b. Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Dengan berperilaku 
jujur maka akan menjadikan diri kita sebagai sesorang yang dapat dipercaya. 
c. Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
d. Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. 
f. Kreatif 
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Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki. 
g. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
h. Demokratis 
Cara berpikr, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain. 
i. Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yan dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
j. Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
k. Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, 
dan penghargaan yang tinggi terhadap Bahasa, lingkungan fisik, sosial budaya, 
ekonomi dan politik bangsa. 
 
 
l. Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. 
m. Bersahabat/Komunikatif 
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Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan bekerja 
sama dengan orang lain. 
n. Cinta Damai 
Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang 
dan aman atas kehadiran dirnya. 
o. Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebijakan bagi dirinya. 
p. Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 
q. Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan.  
 
 
 
 
r. Tanggung Jawab 
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Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial 
dan budaya) negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
14
 
5. Metode Pembentukan Karakter 
Implementasi pendidikan karakter di Indonesia hendaknya dilaksanakan 
secara menyeluruh yang meliputi konteks makro dan mikro. Konteks makro lebih 
bersifat nasional dan melibatkan komponen dan pemangku kepentingan secara 
nasional dan bertujuan jangka panjang. Sedangkan konteks mikro berlangsung dalam 
satu satuan pendidikan secara menyeluruh, atau dapat diartikan hanya difokuskan 
pada sekolah. Sekolah merupakan sektor utama yang secara optimal memanfaatkan 
dan memperdayakan semua lingkungan belajar yang ada untuk manginisiasi, 
memperbaiki, menguatkan, dan menyempurnakan secara terus menerus proses 
pendidikan karakter disekolah. Adapun implementasi pendidikan karakter secara 
mikro dapat dibagi dalam empat pilar, yakni belajar mengajar di kelas; keseharian 
dalam pengembangan budaya sekolah; kokurikuler dan atau ekstrakulikuler; serta 
keseharian di rumah dan masyarakat.
15
  
Doni A. Kusuma mengajukan 5 (lima) metode pendidikan karakter (dalam 
penerapan di lembaga sekolah) yaitu mengajarkan, keteladanan, menentukan 
prioritas, praktis prioritas dan refleksi.
16
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 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prasetyo. Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter 
(Yogyakarta: Alauddin Ar- Ruzz Media, 2012), h. 33-35   
 
 15Abdul Majid & Dian Andayani. Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 38-40. 
16
 Doni A. Kusuma. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Cet. II; 
Jakarta: Grasindo, 2010) h. 212-217. 
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a. Mengajarkan. Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan sebagai bekal konsep-
konsep nilai yang kemudian menjadi rujukan bagi perwujudan karakter tertentu. 
Mengajarkan karakter berarti memberikan pemahaman pada peserta didik tentang 
struktur nilai tertentu, keutamaan, dan maslahatnya. Mengajarkan nilai memiliki dua 
faedah pertama, memberikan pengetahuan konseptual baru; kedua, menjadi 
pembanding atas pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. Karena itu, 
maka proses mengajarkan tidaklah monolog, melainkan melibatkan peran serta 
peserta didik. 
b. Keteladanan. Manusia lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat. 
Keteladanan menepati posisi yang sangat penting. Guru harus terlebih dahulu 
memiliki karakter yang hendak diajarkan, karena diantara peran guru dalam 
membangun karakter bangsa adalah dengan memberikan keteladanan dan contoh. 
Peserta didik akan meniru apa yang dilakukan gurunya ketimbang yang dilaksanakan 
sang guru. Keteladanan tidak hanya bersumber dari guru, melainkan juga dari seluruh 
manusia yang ada dalam lembaga pendidikan tersebut. Juga bersumber dari orang tua, 
karib kerabat, dan siapapun yang sering berhubungan dengan peserta didik. Pada titik 
ini, pendidikan karakter membutuhkan lingkungan pendidikan yang utuh, saling 
mengajarkan karakter. 
c. Menentukan prioritas. Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukan agar 
proses evaluasi atas berhasil atau tidak nya pendidikan karakter dapat menjadi jelas, 
tanpa prioritas, pendidikan karakter tidak dapat terfokus dan karenanya tidak dapat 
dinilai berhasil atau tidak berhasil. Pendidikan karakter menghimpun kumpulan nilai 
yang dianggap penting bagi pelaksanaan dan realisasi visi lembaga.  
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d. Praksis prioritas. Lembaga pendidikan harus mampu membuat verifikasi 
sejauh mana prioritas yang telah ditentukan telah dapat direalisasikan dalam 
lingkungan pendidikan melalui berbagai unsur yang ada dalam lembaga pendidikan 
itu. 
e. Refleksi. Berarti dipantulkan kedalam diri. apa yang telah dialami masih tetap 
terpisah dengan kesadaran diri sejauh ia belum dikaitkan, dipantulkan dengan isi 
kesadaran seseorang. Refleksi juga dapat disebut sebagai proses bercermin, mematut-
matutkan diri ada peristiwa/ konsep yang telah teralami.  
Keberhasilan suatu pendidikan karakter apabila telah mencapai beberapa 
indikator berikut dalam buku Jamal Ma‟mur Asmani yang berjudul Buku Panduan 
Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah: 
a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan 
remaja. 
b. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 
c. Menunjukkan sikap percaya diri. 
d. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan luas. 
e. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras dan golongan sosial 
ekonomi dalam lingkup nasional. 
f. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-
sumber lain secara logis, kritis dan kreatif. 
g. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif. 
h. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 
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i. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
j. Mendeskripsikan gejala alam dan sosial. 
k. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab. 
l. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). 
m. Menghargai karya seni dan budaya nasional. 
n. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya. 
o. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang 
dengan baik. 
p. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun. 
q. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 
masyarakat, menghargai adanya perbedaan pendapat. 
r. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana. 
s. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis 
dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris sederhana. 
t. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 
menengah. 
u. Memiliki jiwa kewirausahaan. 
Jadi pada tatanan sekolah indikator di atas menjadi parameter sukses atau 
tidaknya lembaga sekolah dalam penyelenggaraan pembentukan karakter. apabila 
sudah sukses bisa dikembangkan secara dinamis, namun apabila belum sukses maka 
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dicari faktor penyebabnya kemudian menemukan solisanya. Dan semua hal tersebut 
di atas harus dilakukan dengan cermat, dan konsisten dalam menjalankannya. 
B. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual ini dibuat untuk mengetahui dengan jelas sistematika 
pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang. 
Skema Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembentukan karkter peserta didik 
Faktor-faktor pembentukan karakter 
Sehingga dihasilkan peserta didik yang 
memiliki nilai-nilai karakter yang baik. 
Teknik pembentukan karakter 
Faktor 
Penghambat 
Faktor 
Pendukung 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian 
deskriptif yaitu penilaian yang dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing 
variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen tanpa membuat hubungan 
atau perbandingan dengan variabel yang lain. Variabel tersebut dapat 
menggambarkan secara sistematik dan akurat mengenai populasi atau mengenai 
bidang tertentu.
1
 Metode kualitatif deskriptif dipilih untuk mencari informasi, 
mendeskripsikan atau menggambarkan tentang variabel penelitian yaitu pembentukan 
karakter peserta didik yang ada di SMP Negeri 4 Baraka, beserta solusinya. 
Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten 
Enrekang. Adapun penulis mengambil lokasi penelitian di sekolah ini karena peneliti 
merasa tertarik dengan kegiatan-kegiatan tentang pembentukan karakter peserta didik 
yang ada di sekolah ini, di mana peserta didiknya masih menanamkan semangat 
kegotong-royongan namun masih banyak kendala-kendala yang dihadapi dalam 
penerapan pembentukan karakter yang ada di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten 
Enrekang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti akan 
melakukan penelitian pada keadaan atau kondisi alamiah peserta didik di SMP Negeri 
4 Baraka Kabupaten Enrekang. Kriteria data dalam penelitian ini adalah data yang 
                                                             
1
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014). 
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pasti atau fakta-fakta pada saat penelitian di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten 
Enrekang, seperti tentang karakter peserta didik. Data yang dikumpulkan ini adalah 
berasal dari pengamatan secara langsung oleh peneliti, wawancara dan dokumen-
dokumen yang ada di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang. 
C. Sumber Data Penelitian 
Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi dan sampel karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu 
dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi tetapi ditransfer ke tempat 
lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan situasi sosial pada kasus yang 
dipelajari. Namun penelitian kualitatif menggunakan sumber data. 
Menentukan sumber data dalam penelitian kualitatif adalah salah satu langkah 
penting yang diharapkan agar dapat diperoleh data yang tepat dan berguna bagi 
pemecahan masalah dalam penelitian ini. Adapun data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
2
 
Sampel sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data utama (primer) 
dan sumber data tambahan (sekunder). 
1. Sumber data utama (primer) 
Sumber data primer adalah data-data yang berkaitan langsung dengan objek 
penelitian. Sumber data utama (primer) dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 
SMP Negeri 4 Baraka, guru yang mengajar di kelas VIII dan guru BK (Bimbingan 
dan Konseling) serta peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten 
Enrekang. 
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Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2013), h. 21. 
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2. Sumber data tambahan (sekunder) 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak berkaitan langsung 
dengan objek penelitian tetapi dapat dipergunakan sebagai data pendukung dalam 
penelitian. Sumber data tambahan (sekunder) dalam penelitian ini adalah dokumen 
dan arsip yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian. Beberapa diantaranya 
berupa data peserta didik dan fasilitas yang digunakan, data tentang guru, struktur 
organisasi, program pengembangan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 4 Baraka dan 
foto-foto dokumentasi yang berkaitan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menunjukan cara-cara yang dapat ditempuh untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
dengan cara, sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan 
untuk menyajikan gambar riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab 
pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk 
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan 
balik terhadap pengukuran tersebut.
3
 Adapun dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan observasi partisipasi di mana peneliti mengamati secara langsung dan 
ikut bergabung dengan peserta didik, misalnya saling bercerita dan berbagi 
pengalaman atau ikut merasakan suka dukanya hal ini bertujuan untuk mendapatkan 
data yang lebih lengkap  dan  untuk mengetahui sikap atau perilaku-perilaku yang 
nampak dari peserta didik di sekolah SMP Negeri 4 Baraka. 
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V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 32. 
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2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi 
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Bila guru menanyakan 
murid tentang keadaan rumah, atau kita menanyakan petani tentang seluk beluk 
pertanian, itu wawancara. Namun wawancara sebagai alat penelitian lebih sistematis.
4
  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respoden yang lebih 
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 
pribadi.
5
  
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, yaitu dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyediakan 
sebelumnya instrumen yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis di mana responden 
diberi pertanyaan yang sama dan pewawancarapun mencatatnya. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 
                                                             
4
S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 
113. 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D 
(Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 317. 
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misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, lilin dan lain-lain.
6
  
Pengumpulan data dengan dokumentasi ini merupakan pelengkap dari 
pengumpulan data wawancara dan observasi. Dokumentasi ini digunakan untuk 
mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan orang yang diselidiki. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Lembar observasi 
Agar observasi dan berjalan dengan baik dan lancar maka digunakan pedoman 
untuk mengamati hal-hal yang akan diamati. Dilihat dari persiapan maupun cara 
pelaksanaannya observasi bisa bersifat sistematis tau incidental. Dalam observasi 
yang sistematis, sebelum pelaksanaannya dipersiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan baik mengenai aspek-aspek yang diamati, waktu observasi, maupun alat 
yang digunakan. Observasi incidental dilakukan kapan saja tanpa perencanaan yang 
sistematis.
7
 Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengumpulkan tentang 
apa yang dilakukan peserta didik dalam hal pembentukan karakter dan peran guru dan 
sekolah dalam membentuk karakter peserta didik. Adapun format yang akan 
digunakan oleh peneliti yaitu check-list, berupa lembaran daftar gejala- gejala yang 
akan dikumpul datanya dan tinggal akan diberi tanda oleh peneliti. 
2. Pedoman wawancara 
                                                             
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, 
h. 329. 
7
Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2015), h. 91. 
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Pedoman wawancara digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 
menggali informasi dan mempermudah dalam mengidentifikasi tentang karakter 
peserta didik. Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur yaitu dengan 
membawa pertanyaan-pertanyaan yang lengkap dan terperinci atau pedoman 
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Wawancara dilakukan secara langsung 
oleh peneliti dengan kepala sekolah, guru dan peserta didik. 
3. Format Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu dokumentasi peserta didik, baik berupa catatan peristiwa 
yang sudah terjadi, sejarah pribadi kehidupan peserta didik, catatan harian dan lain-
lain. Dalam hal ini penulis mengumpulkan dan mengambil data melalui buku-buku 
atau arsip, foto, dan sumber-sumber tertulis berupa dokumen-dokumen resmi, buku 
yang relevan yang terdapat di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam mengelola data kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan yang telah 
didapat di lapangan dan akan diklasifikasikan, diolah dan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. Dalam hal ini, suatu proses pemecahan masalah yang menggambarkan apa 
yang diteliti dan berdasarkan data yang diperoleh pada saat meneliti kemudian 
hasilnya diambil dan dijadikan sebuah kesimpulan.   
Analisis data dilakukan agar data dapat diolah sehingga menjadi sebuah 
informasi, yang dapat dipahami dan menjawab masalah-masalah yang berkaitan 
dengan penelitian sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan yang baru. 
Adapun proses analisis data yang digunakan adalah model Miles and 
Huberman. Menurut Miles and Huberman dalam buku Prof. Dr. Sugiyono 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing atau verification. 
1. Data reduction (reduksi data) 
Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh di lapangan, akan diteliti 
secara rinci. Data tersebut dirangkum dan memilih hal-hal yang penting saja atau 
yang pokok. Dengan demikian, akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.  
2. Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, selanjutnya adalah mendisplaykan data. Melalui 
penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun pada pola hubungan, sehingga 
akan semakin mudah dipahami. Kemdian penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion drawing/ verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan dan berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpukan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
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  Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif dapat diuji dengan 
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan corfirmability (obyektifitas). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan data 
yaitu uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan member 
check.
8
 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data 
yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila 
data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau 
sumber data lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang 
lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa 
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk 
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca referensi buku maupun hasil 
penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 
368. 
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membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat 
digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar, dipercaya atau tidak. 
3. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, 
terdapat tringulasi sumber, tringulasi teknik pengumpulan data dan tringulasi waktu. 
Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Tringulasi teknik 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Sedangkan, tringulasi waktu dalam menguji kredibilitas data adalah dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pengecetan dengan wawancara, observasi atau 
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
9
 
Penelitian ini menggunakan tringulasi dengan sumber data dilakukan dengan 
membandingkan dan mengecek, baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan 
membendingkan data hasil pengamatan, dokumentasi dan data hasil wawancara. 
4. Analisis Kasus Negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dari hasil hingga 
pada saat tertentu. Analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 
atau bahkan bertentangan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang 
berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat 
dipercaya. 
5. Menggunakan Bahan Referens 
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Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002), h. 330. 
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Bahan referens yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data 
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara dan data interaksi 
manusia perlu didukung dengan adanya foto-foto atau video. 
6. Mengadakan Membercheck 
Membercheck adalah proses pengecetan data yang diperoleh oleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan dari membercheck adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi data/informan. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya sudah 
kredibel/dipercaya, namun apabila berbeda data yang didapatkan oleh peneliti dengan 
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu 
mengadakan diskusi dengan pemberi data. Jadi, tujuan dari membercheck adalah agar 
informasi yang diperoleh akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai apa yang 
dimaksud oleh sumber data/informan. 
Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah pengumpulan data selesai 
atau setelah mendapat temuan/kesimpulan. Caranya dapat dilakukan secara 
individual, dengan cara peneliti datang kembali ke pemberi data/ informan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SMP Negeri 4 Baraka 
1. Profil Sekolah 
a. Nama Sekolah   : SMP Negeri 4 Baraka 
No. Statistik Sekolah  : 201 19 16 03024 
Status Sekolah   : Negeri 
Tipe Sekolah   : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2 
Nilai Akreditasi Sekolah  : B  Skor :79 
Luas Lahan   : 10.538 m
2
 
 
b. Alamat Sekolah   : Jl. Pendidikan No. 11 Bau  
Desa/Kelurahan   : Parinding 
Kecamatan    : Baraka 
Kabupaten/Kota   : Enrekang 
Provinsi     : Sulawesi Selatan 
 
c. Identitas Kepala Sekolah 
Nama Lengkap   : M. Nur S.Pd., M.Pd. 
NIP    : 19670105 199203 1 010 
Pendidikan Terakhir  : S2 
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2. Visi 
Mewujudkan peserta didik yang unggul dalam prestasi akademik dan non 
akademik, santun dalam bertutur dan bersikap berdasarkan iman dan taqwa serta 
menumbuhkan budaya lingkungan sekolah yang bersih, asri, nyaman dan teratur. 
3. Misi 
a. Mengoptimalkan penerapan Kurikulum 2013 pada kelas 7,8 dan 9. 
b. Mengoptimalkan PBM yang menerapkan pembelajaran bermakna (CTL) yang 
tercermin dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada setiap mata 
pelajaran. 
c. Mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis ICT. 
d. Bersikap santun terhadap semua warga sekolah untuk menuju sikap yang 
berakhlak mulia. 
e. Mewujudkan kebiasaan positif yang berlandaskan nilai-nilai agama. 
f. Menjalankan praktik ibadah, bimbingan membaca al-Quran, bimbingan 
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional sebagai wahana pemahaman 
terhadap nilai-nilai agama. 
g. Mewujudkan warga sekolah yang peduli lingkungan dalam bentuk mencegah 
pencemaran, melestarikan, dan memanfaatkan fungsi lingkungan. 
4. Tujuan 
a.  Nilai rapor setiap anak tuntas; 
b. Nilai Hasil Ujian Sekolah lulus rata-rata minimal 8,00 dan rata-rata minimal 7,00 
untuk Ujian Nasional; 
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c. Semua peserta didik yang lulus bebas buta baca tuli al-Quran dan memiliki/ 
perilaku yang santun dalam bertutur dan bersikap; 
d. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik (student centered learning), antara lain CTL dan 
layanan bimbingan dan konseling dengan tenaga guru yang tersedia; 
e. Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama serta melaksanakan ajaran agama 
yang dianut dengan benar; 
f. Memiliki rasa hormat dan santun kepada guru dan warga sekolah lainnya, serta 
mengembangkan sikap tersebut di masyarakat dimana tinggal; 
g. Meraih juara dalam bidang sains dan peserta didik yang berprestasi tingkat 
kabupaten; 
h. Memperoleh juara beberapa cabang lomba olahraga, seni dan keagamaan tingkat 
Kabupaten; 
i. Mewujudkan sekolah adiwiyata. 
5. Keadaan Guru 
 Perlu dicatat bahwa untuk menjadi tenaga kependidikan di SMP Negeri 4 
Baraka harus memiliki dedikasi dan berkompeten dalam bidang pendidikan serta 
memiliki prasarat minimal lulusan S1 sesuai dengan bidangnya baik dari perguruan 
tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta. 
Adapun data guru dan karyawan SMP Negeri 4 Baraka tahun 2017/2018 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Data guru dan staf yang ada di SMP Negeri 4 Baraka 
 
No. Nama Mata Pelajaran Jabatan 
1 M. Nur, S.Pd., M.Pd.  Kepala Sekolah 
2 Jumadi, S.Pd. Matematika Guru Madya 
3 Mahira, S.Pd. Prakarya Guru Madya 
4 Maryam, S.Pd. PKn Guru Madya 
5 Bahariah, S.Pd. PJOK Guru Madya 
6 Drs. Salama Passau Seni Budaya Guru Madya 
7 Putrawan, S.Ag. Pendidikan Agama Guru Madya 
8 Nurmiati, S.Pd. IPS Guru Madya 
9 Rosna, S.Pd. Bhs. Indonesia Guru Madya 
10 Misran, S.Pd. Bhs. Inggris Guru Madya 
11 Asis, S.Pd. IPA Guru Madya 
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12 Asdar, S.Pd., M.Pd. IPS Guru Madya 
13 Ikhsan, S.Pd. Bhs. Indonesia Guru Muda 
14 Naima, S.Si. IPA Guru Muda 
15 Dita, S.Pd. Matematika Guru Muda 
16 Hadijah, D.Bsc  Kepala Tata Usaha 
17 Nuriati, S.Pd. Bhs. Inggris Guru Pertama 
18 Ramlah, S.Pd. IPS Guru Pertama 
6. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik adalah bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan, bahkan 
merupakan objek pendidikan. Pendidikan tak akan mungkin berlangsung tanpa ada 
objek atau peserta didik. Peserta didik merupakan salah satu unsur terpenting dari 
faktor yang paling menentukan dalam pendidikan, karena hampir seluruh aktifitas 
pendidikan dan pengajaran diarahkan untuk membantu, membimbing, dan 
mengarahkan atau memberi motivasi kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan dengan memanfaatkan guru yang selektif dan efektif semua tindak peserta 
didik yang berlangsung dalam interaksi dan komunikasi edukatif antara guru dan 
peserta didik. 
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 Peserta didik merupakan objek yang paling penting dalam kemajuan sebuah 
sekolah atau lembaga pendidikan, dengan jumlah peserta didik yang banyak, maka 
sekolah juga harus memperhatikan kebutuhan peserta didiknya.  
7. Sarana dan Prasarana 
 Sekolah merupakan lembaga formal tempat belajar ataupun menuntut ilmu 
para generasi muda. Sarana dan prasarana adalah faktor pendukung kelancaran proses 
pendidikan. Fasilitas yang memadai dan lengkap di dalam lembaga pendidikan dapat 
menjadi pendidikan yang bermutu jika diukur secara keseluruhan. Sekolah yang 
memiliki sarana dan prasarana yang baik dan lengkap akan menarik perhatian 
masyarakat dan orang tua peserta didik untuk menyekolahkan anak-anak mereka di 
sekolah tersebut. 
Tabel 4.2 
Kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 Baraka 
 
No. Nama Bangunan Jumlah 
Bangunan 
Kondisi 
Bangunan 
1 Musollah  1 Baik  
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
4 Ruang Kantor Guru 1 Baik 
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5 Ruang Belajar 16 Baik 
6 Perpustakaan 1 Baik 
7 Laboratorium  1 Baik 
8 Kantin 1 Baik 
9 Ruang WC 1 Baik 
10 Ruang UKS 1 Baik 
11 Ruang BK 1 Baik 
12 Ruang Osis 1 Baik 
8. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMP Negeri 4 Baraka 
 Setiap manusia memiliki kecenderungan untuk mencintai kebaikan dan 
kesucian. Namun realitas yang ada masih banyak yang berperilaku tidak sesuai 
dengan fitrahnya sebagai manusia. Kesucian atau fitrah manusia hanya bersifat 
potensial, sehingga manusia tidak dengan sendirinya dapat berakhlak mulia, sehingga 
fitrah tersebut harus dijaga, dirawat dan ditumbuhkan sehingga manusia tersebut 
dapat menjadi pribadi atau berakhlak mulia. Dalam hal ini lingkungan sangat 
berpengaruh untuk menjadi pribadi yang mulia. 
Lingkungan yang baik dapat memberikan pengaruh karakter baik sebaliknya 
lingkungan yang buruk akan menjadikan seseorang berperilaku buruk pula. Anak 
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harus dijaga, dididik, dibimbing agar menjadi pribadi yang berkarakter baik serta 
harus diajarkan nilai-nilai yang dapat membuat fitrahnya/kesuciannya kokoh. Maka 
untuk menjadikannya tetap kokoh perlu adanya faktor-faktor dari luar tubuh si anak 
sebagai perangsang akhlak baik dalam dirinya. Selain faktor dari keluarga yang selalu 
membimbingnya dirumah, terdapat faktor pendidikan. 
Pendidikan ditujukan untuk membangun seluruh dimensi manusia, yaitu untuk 
membangun sosial, emosional, motorik, akademik, spiritual, kognitif, sehingga 
membentuk manusia yang berakhlakkulkarimah. Pendidikan harus menyentuh aspek 
diri manusia artinya pendidikan secara menyeluruh. Pendidikan tidak hanya 
menyentuh aspek kognitif saja, akan tetapi seluruh aspek baik kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Di mana kognitif berkaitan dengan pengetahuan, psikomotorik yaitu 
tentang mempraktekan, dan afektif yaitu tentang bagaimana menyentuh hati si anak 
atau menjadikannya memiliki akhlak yang baik atau karakter yang baik. yang 
didalamnya melibatkan berbagai potensi manusia yang dapat dikembangkan. 
Pendidikan karakter adalah usaha pengembangan semua potensi anak, 
sehingga menjadi manusia yang berkualitas yakni manusia yang memiliki 
intelektualitas tinggi dengan diiringi akhlak mulia.  
Sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu Nurmiati selaku guru kelas 
mengatakan: 
Pelaksanaan pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 4 Baraka 
sudah dilaksanakan semaksimal mungkin karena itu merupakan yang 
diutamakan di kurikulum 2013.
1
 
                                                             
1
Nurmiati, S.Pd., guru IPS kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang, 
Wawancara, Bau Desa Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 11 Mei 2018. 
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Dikatakan pula Jumadi, S.Pd. selaku guru matematika bahwa: 
Pelaksanaan pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 4 Baraka 
sudah dilaksanakan, tetapi yang lebih tahu tentang hal yang lebih jelasnya itu 
langsung saja tanyakan ke kepala sekolah, ya.. itu.
2
 
B. Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 4 Baraka 
 Pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 4 Baraka hal yang 
pertama dilakukan oleh guru adalah mengubah dirinya sendiri, karena guru 
merupakan teladan bagi peserta didiknya. Bagi peserta didik ilmu yang diberikan oleh 
guru di kelas pada saat proses belajar mengajar kadang mengalami hambatan-
hambatan dalam menyampaikan materi-materi yang berkaitan dengan pembentukan 
karakter. 
Namun untuk menghadapi hambatan-hambatan tersebut guru memberikan 
beberapa metode untuk menyampaikan materi tersebut, baik melaui guru itu sendiri 
seperti keteladanan atau pembiasaan-pembiasaan yang baik serta menerapkan senyum 
sapa dan salam ketika bertemu siapapun saat di lingkungan sekolah sehingga dapat 
membentuk karakter peserta didik. 
Hasil wawancara peneliti dengan Maryam, S.Pd. yang mengatakan: 
Untuk membentuk karakter peserta didik di kelas dapat melalui pembelajaran 
dengan menanamkan nilai-nilai, seperti nilai moral, nilai agama, termasuk 
aturan-aturan yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Bentuk materi 
pembentukan karakter di kelas seperti membiasakan peserta didik menghargai 
temannya, kerja sama, menanamkan nilai-nilai kejujuran, menanamkan nilai-
nilai nasionalisme, bagaimana mencintai bangsanya sendiri.
3
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Jumadi, S.Pd., guru Matematika SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang, Wawancara, 
Bau Desa Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 23 Mei 2018. 
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 Maryam, S.Pd, guru PKn kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang, 
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Setiap peserta didik memiliki bentuk karakter yang berbeda-beda, apalagi 
mereka berasal dari desa yang berbeda serta dengan keluarga yang berbeda pula. Ada 
peserta didik yang rajin, malas, tidak mau tahu, peduli dengan teman, dan sebagainya. 
Namun dengan perbedaan mereka tetap saling menjaga keakraban. Berdasarkan 
wawancara dengan salah seorang peserta didik bahwa: 
Ketika ada teman yang sedang sakit, maka kami mengumpulkan uang 
kemudian membeli sesuatu yang cukup atau pas dengan uang yang dikumpul, 
seperti susu, dll lalu pergi menjengungnya.
4
 
Sejalan dengan hal di atas peserta didik yang lain mengatakan: 
Selain menjengung teman yang sakit, apabila terjadi musibah kepada teman kita 
maupun orang lain, seperti kebakaran maka kami biasa memberikan sumbangan 
baik dalam bentuk uang maupun barang walaupun cuma secukupnya, dan 
ketika di sekolah setiap pagi selalu membersihkan di kelas walaupun masih ada 
yang malas.
5
 
Berdasarkan hal tersebut jelas bahwa tujuan pendidikan di setiap jenjang 
sangat berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik. Namun dalam 
penelitian ini karakter yang lebih di tekankan adalah religius, disiplin, peduli sosial 
dan lingkungan. 
 Dari hasil wawancara dan hasil observasi maka diperoleh karakter peserta 
didik di SMP Negeri 4 Baraka, yaitu: 
 
 
1. Religius 
                                                             
4
Irma Munzir, peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang, 
Wawancara, Bau Desa Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 11 Mei 2018. 
5
Nur Safna dan Rina Halim, peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten 
Enrekang, Wawancara, Bau Desa Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 11 Mei 2018. 
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Masih ada peserta didik yang masih kurang dalam nilai keagamaan seperti 
tentang shalat, misalnya masih ada yang duduk saja, namun ketika melihat gurunya 
telah menyegerakan salat baulah mereka iku serta. Namun hal tersebut hanya 
beberapa saja sebagian besar sudah lebih dahulu berada di masjid.  
2. Disiplin 
Setiap sekolah jelas memiliki tata tertib yang harus di taati oleh peserta didik, 
bagi yang melanggar akan mendapatkan sanksi. Seperti masih terdapat peserta didik 
yang mengenakan baju dengan tidak dirapikan seperti stel luar bagi laki-laki dan 
memakai kaos kaki warna-warni. 
3. Peduli sosial 
Peserta didik di SMP Negeri 4 Baraka semuanya saling berinteraksi satu sama 
lain, ketika terdapat teman yang kesuilitan seperti kehilangan pulpen maka mereka 
saling membantu dan saat ada yang sakit dan sudah sampai 3 hari maka mereka 
dengan segera membicarakan dengan teman sekelas lalu pergi menjengungnya. 
4. Peduli lingkungan 
Peserta didik di SMP Negeri 4 Baraka antusias membersihkan kelas dan 
halaman kelas setiap paginya sesuai dengan jadwal piket walaupun masih ada satu 
atau dua orang yang terlihat malas, namun setelah ditegur oleh ketua kelas mereka 
langsung mengerjakan. Setiap jumat pihak sekolah mengadakan jumat bersih di 
sekitar halaman sekolah. 
 
 
C. Teknik Pembentukan Karakter di SMP Negeri 4 Baraka 
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 Teknik pembentukan karakter di sekolah sangat diperlukan dalam 
membentuk kepribadian yang baik bagi peserta didik, dengan menggunakan teknik 
yang baik maka akan menghasilkan peserta didik yang dapat menunjukkan sikap atau 
perilaku yang baik ketika berkomunikasi dengan orang lain maupun dengan 
masyarakat. 
Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMP Negeri 4 Baraka 
mengatakan: 
Upaya yang dilakukan sekolah dalam membentuk karakter peserta didik di 
SMP Negeri 4 Baraka ini yang pertama melalui pembiasaan-pembiasaan, 
pembinaan yang berkelanjutan, pendidikan yang diselipkan dalam proses 
belajar mengajar.
6
 
Sejalan dengan itu, hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nurmiati selaku guru 
kelas mengatakan: 
Dalam pembentukan karakter selain dalam proses pembelajaran, dilakukan 
melaui pembiasaan-pembiasaan dan tata tertib. Semua mata pelajaran itu 
tercakup semua pembentukan karakter, missal dalam mata pelajaran PKn 
terdapat pendidikan moral, dalam mata pelajaran IPS semua ada pembinaan 
akhlak seperti pembiasaan-pembiasaan akhlak yang baik yang diawali dengan 
pada saat masuk pembelajaran di kelas kita membiasakan membaca ayat suci 
al-Quran terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran.
7
 
Dalam membentuk karakter peserta didik di SMP Negeri 4 Baraka yang harus 
dilakukan oleh guru pertama kali adalah memberikan contoh yang baik. guru 
merupakan panutan maupun teladan bagi peserta didik melalui karakter yang 
dimiliknya. Ada beberapa nilai-nilai yang harus dimiliki peserta didik, untuk 
mencapai nilai tersebut sehingga dapat diterima oleh peserta didik maka dapat 
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M. Nur S.Pd.,M.Pd, kepala SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang, Wawancara, Bau 
Desa Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 23 Mei 2018. 
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Nurmiati, S.Pd, guru IPS kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang, 
Wawancara, Bau Desa Parinding Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 11 Mei 2018. 
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dilakukan dengan menerapkan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan apa yang 
terdapat di dalam nilai-nilai tersebut.  
1. Nilai Religius 
Nilai religius yang diterapkan di sekolah SMP Negeri 4 Baraka yaitu shalat 
berjamaah, tadarus, mengadakan peringatan hari besar Islam, mengadakan pesantren 
kilat.  
Sesuai pengamatan penulis upaya-upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
membina karakter religius adalah: 
a. Shalat berjamaah 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis shalat berjamaah dilaksanakan setiap 
harinya di SMP Negeri 4 Baraka, terutama shalat dhuhur, kecuali hari jumat karena 
peserta didik lebih cepat pulang. Salat berjamaah tersebut dilaksanakan di masjid 
yang ada di dalam lingkungan sekolah, yang diimami oleh dewan guru. Namun ada 
saja peserta didik yang tidak ikut shalat berjamaah dengan lebih memilih shalat di 
masjid yang ada di dekat sekolah.  
Dengan adanya shalat berjamah maka secara perlahan, moral atau akhlak 
peserta didik akan tertata, sikap atau perilaku mereka akn terkendali, serta proses 
perubahan mental dan karakter terjadi secara bertahap, dan disinalah pentingnya 
membangun kedekatan secara intens kepada Allah. 
b. Pesantren kilat 
Pesantren kilat merupakan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan pada saat 
memasuki bulan suci ramadhan. Pesantren kilat ini diadakan setiap tahun yang 
diadakan selama 3 hari di sekolah, di sini peserta didik diajarkan tentang nilai-nilai 
keagamaan, mendengarkan ceramah dari pemateri-pemateri yang telah disediakan 
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oleh panitia-panitia/guru yang bertugas sebagai penanggungjawab kegiatan pesantren 
kilat, serta kegiatan-kegiatan lain yang bernilai keagamaan. Sekaligus buka bersama 
di sekolah sebagai wujud kerjasama, dan kekeluargaan warga sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru, upaya yang dilakukan 
untuk membina karakter peserta didik yaitu: 
a. Tadarus 
Sebelum pelajaran dimulai, masing-masing peserta didik di kelas bertadarus 
terlebih dahulu. Mereka membaca beberapa ayat al-Quran. Diharapkan dengan 
bertadarus sebelum memulai pembelajaran peserta didik menjadi tenang dalam 
belajar dan ilmu yang diberikan oleh guru dapat diterima dengan baik. 
b. Perayaan hari besar Islam 
Pada saat hari besar islam seperti Maulid Nabi, Isra’ Miraj, SMP Negeri 4 
Baraka memperingatinya dengan mengadakan pengajian di sekolah. 
2. Kedisiplinan Peserta Didik 
Setiap sekolah mempunyai tata tertib yang wajib ditaati oleh warganya, seperti 
pendidik, peserta didik, staf tata usaha dan lainnya. Berdasarkan hasil pengamatan 
penulis, kedisiplinan yang diterapkan di SMP Negeri 4 Baraka adalah sebagai berikut: 
a. Datang ke sekolah tepat waktu 
Semua sekolah pasti menerapkan kedisiplinan tersebut, namun dalam 
pelaksanaannya masih ada yang datang terlambat ke sekolah. Salah satu faktor yang 
menyebabkan masih banyak yang datang terlambat adalah masih banyak peserta didik 
yang berjalan ke sekolah, ketika mereka berjalan mereka asyik ngobrol dan sampai 
lupa bahwa mereka sudah terlambat ke sekolah. Namun banyak yang datang ke 
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sekolah tepat waktu, berdasarkan hasil pengamatan penulis peserta didik tidak ada 
lagi siswa yang ada di luar ruangan kelas pada jam 07.30, hanya ada beberapa orang 
yang berada di luar. 
b. Memakai seragam sekolah yang telah ditentukan oleh sekolah 
Seluruh peserta didik memakai pakaian atau seragam yang telah ditentukan 
sekolah. Pada hari senin dan selasa menggunakan seragam putih biru, hari rabu kamis 
menggunakan batik dan jumat sabtu menggunakan seragam pramuka. Namun masih 
ada saja yang melanggar tetapi hanya beberapa anak saja yang melakukannya itupun 
apabila dalam keadaan terpaksa, seperti saat olahraga setelah olahraga maka pakaian 
harus diganti tetapi terkadang ada yang lupa membawa seragam sehingga terpaksa 
menggunakan pakaian olahraga dalam pelajaran lain. 
c. Atribut sekolah 
Atribut adalah kelengkapan pakaian yang perlu digunakan, seperti model dan 
warna baju yang dikenakan harus sesuai dengan peraturan yang telah diberlakukan. 
Namun masih banyak peserta didik yang melanggar seperti bagi laki-laki yaitu 
baju tidak dimasukkan ke dalam. Memakai kaos kaki pendek bagi perempuan. 
3. Peduli Lingkungan 
Peduli lingkungan merupakan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan 
seperti keadaan atau kondisi taman yang ada di depan kelas mereka atau kebun 
sekolah. Sesuai dengan hasil pengamatan peserta didik setiap paginya membersihkan 
kelas. 
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4. Peduli Sosial 
Peduli sosial adalah tindakan yang memperlihatkan rasa kepedulian antar 
sesama. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat dan menghormati keberhasilan orang lain. 
Dengan melihat keseharian peserta didik di sekolah mereka cukup bersahabat, 
dan peduli terhadap teman mereka yang mengalami kesusahan atau sakit parah.  
Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis; metode yang 
dilakukan untuk membentuk karakter peserta didik adalah melaui keteladanan dan 
pembiasaan-pembiasaan yang baik kepada peserta didik serta kerjasama antara guru 
dan orang tua dalam membina karakter peserta didik. 
Metode yang diterapkan dalam pembentukan karakter peserta didik di SMP 
Negeri 4 Baraka yaitu: 
a. Pengajaran yang baik, merupakan salah satu unsur yang penting pada 
pembentukan karakter, diantaranya mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter 
sehingga peserta didik memiliki nilai-nilai yang menggambarkan pribadi yang 
sesungguhnya dan dapat mengembangkan karakter pribadinya. Serta peserta didik 
akan belajar dari pemahaman dan pengertian tentang nilai pendidikan karakter 
yang dipahaminya dan setiap yang didapatnya dalam pembelajaran. 
b. Keteladanan, sangat penting bagi pendidik karena anak akan melihat apa saja yang 
di lakukan. Oleh sebab itu seagai seorang pendidik harus memberikan contoh 
teladan yang baik bagi anaknya. Agar nantinya anak menjadi pribadi yang telah 
sesuai dengan akhlak yang baik. Karakter guru menentukan warna kepribadian 
anak didiknya. 
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c. Pembiasaan dan kerjasama antara guru dan orang tua peserta didik, pendidikan 
karakter di SMP Negeri 4 Baraka ini tidak hanya melibatkan para guru dan warga 
sekolah melainkan juga melibatkan orang tua yang lebih banyak, karena guru 
hanya terlibat di sekolah, ketika keluar dari sekolah atau sewaktu pulang dari 
sekolah maka yang akan menjadi pelindung atau pembimbing bagi anak adalah 
orang tuanya. Hal ini orang tua harus memperhatikan pertumbuhan pada anaknya 
bagaimana ia membentuk karakter yang sesuai dengan akhlakul karimah. Seperti 
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak. 
D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembentukan Karakter Peserta 
Didik di SMP Negeri 4 Baraka 
1. Faktor Pendukung 
Lingkungan sekolah yang mendukung program-program pelaksanaan 
pembelajaran dan pembiasaan akhlak yang baik seperti: pelaksanaan shalat 
berjamaah, serta didukung oleh pendidik yang memiliki kepribadian yang baik bagi 
peserta didik. 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Baraka 
mengatakan: 
Faktor pendukung pembentukan karakter di SMP Negeri 4 Baraka adalah dari 
Sumber Daya Manusia (SDA) bisa melakukan pembinaan karakter kepada 
peserta didik, tata tertib sekolah, dan sarana dan prasarana untuk melakukan 
pembinaan karakter kepada setiap peserta didik.
8
 
Faktor pendukung pembentukan karakter di SMP Negeri 4 Baraka adalah 
Sumber Daya Manusia atau pendidik yang mampu membina peserta didiknya 
menjadi pribadi yang sesuai dengan tuntunan, dan dengan adanya tata tertib yang 
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wajib ditaati oleh peserta didik tersebut akan menjadikannya menjadi anak yang 
memiliki nilai disiplin dan sikap sopan dan tak lupa pula dengan dukungan sarana dan 
prasarana yang memadai. Namun hal tersebut bisa tercapai hanya dengan adanya 
kerjasama antara orang tua anak dengan sekolah karena bagaimanapun anak akan 
kembali kepada keluarganya ketika di luar sekolah. Kita ketahui bahwa orangtualah 
yang menjadi pertama dan utama dalam mendidik seorang anak mulai sejak kecil 
sampai ia dewasa, sedangkan sekolah hanya berlaku saat anak sedang berada di 
lingkungan sekolah. Saat di luar lingkungan sekolah orangtuanya yang membentuk 
bagaimana karakter si anak tersebut. 
Sejalan dengan itu berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas 
sekaligus Guru IPS di SMP Negeri 4 Baraka mengatakan: 
Adanya kerjasama antara guru dengan orang tua peserta didik misalnya saat ada 
pertemuan kita selalu mengadakan komunikasi dengan orang tua melalui 
pertemuan komite. Dengan membahas apa kelebihan dan kekurangan anak-anak 
kita kemudian harus saling memahami, sharing. Tidak akan berhasil seorang 
anak dan berubah karakternya jika antara pihak sekolah dengan orang tua itu 
tidak bekerja sama. Bagaimanapun bentuknya jika sesuatu itu hanya diserahkan 
dan tanggung jawab sepenuhnya kepada pihak sekolah maka anak itu tidak akan 
berhasil dan sama halnya dengan sekolah tidak akan berhasil jika menyerahkan 
sepenuhnya kepada orang tua. Jadi keduanya harus ada bekerja sama, salah satu 
kerja sama adalah kami selalu mengadakan komunikasi jika ada hal-hal yang 
baik dari segi arah positif maupun negative dari peserta didik.
9
 
Hasil wawancara peneliti dengan Guru PKn SMP Negeri 4 Baraka 
mengatakan: 
Faktor pendukung pelaksanaan pembentukan karakter peserta didik adalah 
lingkungan sekitar misalnya keluarganya ikut membantu, melatih anak-anaknya 
memiliki sikap tanggung jawab, jujur, dll.
10
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2. Faktor Penghambat 
Dalam setiap melaksanakan suatu kegiatan, pasti ada masalah atau hambatan 
yang dihadapi. Ada beberapa masalah atau hambatan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di kelas VIII SMP negeri 4 Baraka, diantaranya: 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 4 
Baraka mengatakan: 
Yang menjadi kendala dalam pembentukan karakter di SMP Negeri 4 Baraka 
adalah faktor yang pertama kebiasaan anak-anak di lingkungan sekitar tempat 
tinggalnya yang sering tidak sesuai dengan karakter yang di kembangkan di 
sekoklah itu dibawa masuk ke sekolah, sehingga untuk merubahnya butuh 
waktu yang banyak atau lama.
11
 
Hasil wawancara peneliti dengan Guru Kelas sekaligus Guru IPS di SMP 
Negeri 4 Baraka mengatakan: 
Banyak kendala yang dihadapi, karena tidak semua peserta didik pada saat 
karakternya itu dirubah, dibina, dibimbing itu bisa langsung berubah, langsung 
bisa menerima. Setiap perbuatan menuju ke arah kebaikan itu pasti ada 
kendalanya yang penting kita harus berusaha terus menerus pantang mundur 
tidak menyerah untuk melakukan perubahan.
12
 
Hasil wawancara peneliti dengan Guru PKn SMP Negeri 4 Baraka 
mengatakan:  
Menjadi kendala atau hambatan dalam pembentukan karakter peserta didik 
adalah pengaruh lingkungan dan pergaulan anak-anak.
13
 
 Berdasarkan hasil wawancara bahwa hambatan-hambatan atau kendala yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pembentukan karakter adalah: 
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a. Peserta didik 
1) Damapak negatif kemajuan teknologi, seperti sekarang ini peserta didik lebih 
banyak membuka situs-situs yang belumtentu memberikan pelajarn yang baik, 
kemunculan berbagai macam game baik online ataupun tidak. Semuanya dapat 
menghambat pembentukan karakter pada anak baik dalam keteladanan dan 
pembiasaan. Seperti anak yang sibuk dengan gedgetnya dia akan lupa 
kewajibannya seperti shalat dan belajar, begutupun dengan interaksi dengan 
orang lain, karena lebih mementingkan gedgetnya. 
2) Sifatnya yang agak sedikit keras kepala atau tidak mau mendengar karena, pada 
masa ini anak cenderung memiliki rasa yang ingin coba-coba atau masa 
perubahan atau peralihan dari anak-anak menjadi dewasa sehingga butuh 
kesabaran untuk membimbingnya atau mendidiknya. 
3) Sering terpengaruh dengan pergaulan, atau orang-orang yang mengasuh tidak 
sesuai dengan karakter yang sudah diajarkan oleh guru di sekolah. 
 
 
b. Keluarga  
1) Si anak mengalami keluarga yang broken home sehingga sangat berpengaruh 
terhadap karakternya, baik ketika di dalam lingkungan sekolah maupun di luar 
seperti menjadi anak yang selalu ingin diperhatikan salah satu caranya agar 
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diperhatikan yaitu dengan mengganggu temannya yang serius belajar ketika di 
dalam kelas, ketika di luar kelas suka mengejek temannya atau bahkan menjadi 
anak yang keras kepala atau tidak mau diatur.  
2) Perbedaan cara pandang antara guru dengan orang tua anak, maksudnya apa 
yang diajarkan di rumahnya atau di lingkungan keluarganya akan dibawanya ke 
lingkungan sekolah dan sangat rumit untuk mengubahnya. 
3) Orang tua tidak mampu memberikan pendidikan yang baik di rumah sehingga 
anak lebih memilih bergaul di luar. 
4) Orang tua sangat keras dalam mendidik anaknya yang menyebabkannya si anak 
ketika sudah berada di lingkungan luar dapat menjadi tak terkendali atau karena 
merasa bebas dari orangtuanya. 
c. Sekolah  
Terbatasnya waktu-waktu untuk pendidikan karakter, sehingga pembentukana 
karakter pada kelas VIII SMP Negeri 4 Baraka masih perlu diperbaiki. Kebiasaan 
peserta didik yang dibawanya dari rumah ke sekolah sulit dirubah ketika berada di 
lingkungan sekolah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Peserta didik di SMP Negeri 4 Baraka Kabupaten Enrekang memiliki karakter 
yang baik, diantaranya memiliki sifat religius, disiplin, peduli sosial dan peduli 
terhadap lingkungan sekitar. 
2. Teknik yang diterapkan guru dalam pembentukan karakter peserta didik di 
SMP Negeri 4 Baraka yaitu: 
a. Mengadakan shalat berjamaah, bertadarus sebelum memulai pelajaran di kelas, 
peringatan hari besar Islam, dan mengadakan pesantren kilat sebagai wujud untuk 
membina nilai religius dalam diri peserta didik. 
b. Menunjukkan keteladanan yang baik, sangat penting bagi pendidik karena anak 
akan melihat apa saja yang di lakukan. Oleh sebab itu seagai seorang pendidik 
harus memberikan contoh teladan yang baik bagi anaknya.  
c. Membiasakan perilaku yang baik kepada peserta didik, seperti kedisiplinan, peduli 
terhadap lingkungan sekitar dan memperlihatkan rasa kepedulian terhadap sesama. 
d. Kerjasama antara guru dengan orang tua, merupakan salah satu unsur yang penting 
pada pembentukan karakter, diantaranya mengajarkan nilai-nilai pendidikan 
karakter sehingga peserta didik memiliki nilai-nilai yang menggambarkan pribadi 
yang sesungguhnya dan dapat mengembangkan karakter pribadinya.  
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3. Faktor pendukung pembentukan karakter di SMP Negeri 4 Baraka adalah 
Sumber Daya Manusia (SDA) bisa melakukan pembinaan karakter kepada peserta 
didik, tata tertib sekolah, dan sarana dan prasarana untuk melakukan pembinaan 
karakter kepada setiap peserta didik serta adanya kerjasama antara pihak sekolah 
dengan orang tua peserta didik. Adapun faktor penghambat pembentukan karakter 
peserta didik adalah kebiasaan- kebiasaan anak di lingkungan tempat tinggalnya 
dibawa ke lingkungan sekolah, dan pergaulan. 
B. Implikasi Penelitian 
Melalui penelitian ini dapat diketahui mengenai pembentukan karakter peserta 
didik baik di dalam proses pembelajaran maupun tidak dalam pembelajaran atau di 
luar kelas. Dengan adanya pelaksanaan pembentukan karakter di SMP Negeri 4 
Baraka diharapkan:  
1. Peserta didik lebih disiplin lagi dalam mematuhi tata tertib yang berlaku di 
sekolah, agar dapat menjadi pribadi yang disiplin dan sopan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Guru agar senantiasa lebih meningkatkan kualitasnya dan teladan bagi peserta 
didiknya sehingga peserta didik dapat mencontoh apa yang dilakukan 
gurunya. 
3. Orang tua hendaknya mendukung seluruh kegiatan yang positif yang 
diselenggarakan oleh sekolah dan turut serta dalam menciptakan pribadi yang 
berakhlakul karimah.  
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman wawancara  
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK KELAS VIII DI SMP NEGERI 
4 BARAKA KABUPATEN ENREKANG 
 
Sub Fokus 
Penelitian 
Aspek/ 
Indikator 
Pertanyaan Penelitian Informan 
Karakter 
peserta didik 
Religius  Adakah kegiatan religius yang 
dilakukan sekolah agar dapat 
mengembangkan karakter anda? 
Kegiatan apa sajakah itu? 
Peserta didik 
Apakah dengan mengikuti 
kegiatan tersebut anda 
memperoleh hasil yang positif? 
Peserta didik 
Apakah anak-anak selalu berdoa 
sebelum dan sesudah PBM? 
Guru kelas 
Disiplin  Apakah anda selalu datang ke 
sekolah tepat waktu? Jam berapa 
anda biasanya sudah berada di 
sekolah? 
Peserta didik 
Apakah anda selalu mengikuti 
tata tertib yang diberikan 
sekolah? 
Peserta didik 
Pernahkah anda melakukan 
pelanggaran di sekolah? Jika 
pernah, apa yang anda langgar? 
Peserta didik 
Hukuman apa yang diberikan 
sekolah kepada peserta didik 
Peserta didik 
Guru Kelas 
yang melanggar peraturan? Guru BK 
 Apakah peserta didik selalu 
berpakaian rapi baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas? 
Guru Kelas 
Guru BK 
Apakah peserta didik dilarang 
membawa alat komunikasi ke 
sekolah? 
Guru Kelas 
Guru BK 
Apakah peserta didik selalu 
datang tepat waktu ke sekolah? 
Kepala Sekolah 
Guru BK 
Guru Kelas 
Peduli 
sosial 
Ketika teman sedang kesulitan 
apa yang anda lakukan? 
Peserta didik 
Ketika ada teman anda yang 
sakit dan tidak bisa datang ke 
sekolah, apa yang anda lakukan? 
Peserta didik 
Ketika terjadi bencana alam di 
daerah lain atau teman anda 
mengalami musibah, apa yang 
anda lakukan? 
Peserta didik 
Peduli 
lingkungan 
Apakah anda pernah membuang 
sampah sembarangan? 
Peserta didik 
Apakah anda selalu 
membersihkan kelas agar terlihat 
rapi? 
Peserta didik 
Apakah peserta didik selalu 
menjaga lingkungan sekolah agar 
tetap indah dan rapi? 
Guru 
Teknik  Apa saja upaya/ kegiatan yang Kepala sekolah 
pembentukan 
karakter 
dilakukan sekolah untuk 
membentuk karakter peserta 
didik? 
Apa saja bentuk upaya bapak/ ibu 
untuk membentuk karakter 
religius pada peserta didik? 
Guru BK 
Guru Kelas 
Apa saja bentuk upaya bapak/ ibu 
untuk membentuk karakter 
disiplin pada peserta didik? 
Guru BK 
Guru Kelas 
Apa saja bentuk upaya bapak/ ibu 
untuk membentuk karakter 
kepedulian sosial pada peserta 
didik? 
Guru BK 
Guru Kelas 
Apa saja bentuk upaya bapak/ ibu 
untuk membentuk karakter peduli 
terhadap lingkungan pada peserta 
didik? 
Guru BK 
Guru Kelas 
Bagaimana cara ibu/bapak dalam 
menginternalisasikan pendidikan 
karakater dalam pembelajaran? 
Guru Kelas 
Bagaimana pelaksanaan 
pembentukan karakter yang 
dilakukan sebagai guru BK di 
sekolah ini? 
Guru BK 
Metode apa yang ibu/ bapak 
gunakan kepada peserta didik 
yang bermasalah? 
Guru BK 
Faktor 
pendukung 
dan 
 Faktor apa saja yang menjadi 
kendala dalam penerapan 
pendidikan karakter peserta 
Kepala Sekolah 
Guru BK 
penghambat 
pembentukan 
karakter 
peserta didik 
didik? Guru Kelas 
Adakah solusi yang telah sekolah 
lakukan untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
Kepala Sekolah 
Guru BK 
Guru Kelas 
Faktor apa saja yang menjadi 
pendukung dalam penerapan 
pendidikan karakter peserta 
didik? 
Kepala Sekolah 
Guru BK 
Guru Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI 
No. Aspek yang diamati Indikator Ya Tidak 
1 Penanaman Karakter 
peserta didik 
a. Religius 
   
Berdoa sebelum dan sesudah belajar 
 
 
Mengucapkan salam ketika bertemu 
dengan siapapun di lingkungan 
sekolah/senyum 
 
 
Meminta maaf bila melakukan 
kesalahan 
 
 
Senang bergaul dengan teman 
sekelas dan satu sekolah dengan 
berbagai perbedaan yang 
diciptakan-Nya 
 
 
b. Disiplin  Datang ke sekolah tepat waktu 
 
 
Ketika guru menjelaskan, peserta 
didik fokus mendengarkan 
 
 
Peserta didik terlihat berpakaian 
rapi 
 
 
Peserta didik tidak ada yang bolos 
 
 
Peserta didik tidak mengobrol 
sendiri ketika pelajaran berlangsung 
 
 
Larangan membawa fasilitas 
komunikasi 
 
 
c. Peduli sosial Peserta didik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah 
 
 
Ikut berkompetisi baik internal 
maupun eksternal 
 
 
Berempati kepada sesama teman 
kelas seperti meminjamkan pulpen 
kepada teman yang membutuhkan 
pulpen tersebut 
 
 
 Membangun kerukunan warga kelas 
 
 
d. Peduli lingkungan Memungut sampah yang dibuang 
sembarangan 
 
 
Buang air besar dan air kecil di WC 
 
 
Menjaga kebersihan kelas dan 
sekolah 
 
 
Ikut memelihara taman di halaman 
sekolah 
 
 
2 Kegiatan rutin 
sekolah 
Upacara bendera pada senin pagi 
 
 
Membaca doa sebelum dan sesudah 
belajar 
 
 
Mengabsen peserta didik pada jam-
jam tertentu 
 
 
3 Kegiatan spontan Menegur peserta didik yang 
melakukan perbuatan tidak baik 
 
 
Memotivasi peserta didik 
 
 
4 Keteladanan  Kepala sekolah, guru-guru dan 
karyawan lainnya bertutur yang 
baik kepada peserta didik, dan 
sopan. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru datang tepat waktu 
 
 
Menghargai dan memberikan 
perlakuan yang sama terhadap 
seluruh warga sekolah 
 
 
5 Pengkondisian  Toilet sekolah bersih  
 
Bak sampah ada diberbagai tempat 
dan selalu dibersihkan 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
  
  
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



